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PEDOMAN  TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab–Latin yang digunakan dalam tesis ini mengacu pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 jim J je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د 
 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ 
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q ki ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m Em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه
 hamzah ...’... apostrof ء
 ya y ye ي
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B. Vokal  

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ◌ Fatḥah a a 

 ِ◌ Kasrah i i 

 ُ◌ Ḍammah u u 

 Contoh: 
 darasa → درََسَ 

(); 

 .(karuma → كَرُمَ  samiʻa → سَمِعَ 

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf:  

 Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  
يْ ◌َ   Fatḥah dan ya ai a dan i 
وْ ◌َ   Fatḥah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 nawm → نوَْم

 qawm → قوَْم

 maymūn → مَيْمُون

C. Maddah 

Maddah (vokal Panjang) lambangnya dengan harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Harkat dan Huruf Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

ى ◌َ    \ ا◌َ   Fatḥah dan alif atau ya Ā/ā a dan garis di atas 
ي◌ِ   Kasrah dan ya Ī/ā i dan garis di atas 
و ◌ُ   Ḍammah dan wau Ū/ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 rasūl → رَسُولٌ 
 
 kitāb → كِتاَبٌ 
 
 ism → إِسْمٌ 

D. Tā Marbūṭah 

Tā’ marbūṭah yang masih “hidup”, yaitu yang mendapat harakat fatḥah, 

kasrah, atau ḍammah, ditransliterasikan sebagai /t/. Sebaliknya, tā’ marbūṭah yang 

mati atau diberi harakat sukun ditransliterasikan sebagai /h/, termasuk ketika 

berada setelah kata sandang “al-” 

Contoh:  ُالسَّحَرَة (al-saḥarah);  ِحِكْمَةُ الْقُرْآن (ḥikmah al-Qur’ān / ḥikmatul qur’ān). 
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E. Syaddah (Tasydīd)  

Huruf Arab yang diberi tanda syaddah atau tasydīd dilambangkan dalam 

transliterasi dengan penggandaan huruf tersebut. Cara ini bertujuan untuk 

mempertahankan kekuatan atau penekanan bunyi seperti pada tulisan Arab 

aslinya, sehingga pembaca Latin dapat menangkap pengucapan yang tepat dan 

nuansa fonetik dari teks sumber. Dengan demikian, penggandaan huruf menjadi 

penanda penting dalam transliterasi untuk merepresentasikan intensitas bunyi 

yang ada dalam aksara Arab. 

Contoh:  ْرَبُّكُم (rabbukum); انََّهَا (annahā) 

F. Kata Sandang Alif-lām 

Dilambangkan dengan huruf: ال (al-) baik diikuti huruf syamsiyyah 

maupun qamariyyah, tanpa menyesuaikan bunyi huruf sesudahnya, serta 

dipisahkan dari kata yang mengikutinya dengan tanda hubung (-). 

Contoh: العِبَارَات بِعمُُوم اللَّفْظ لاَ بِخُصُوص السَّبَب → Al-‘Ibārāt bi ʻUmūm al-Lafẓ lā bi 
Khuṣūṣ al-Sabab 

G. Hamzah  

Dilambangkan dengan tanda apostrof (’) dan diterapkan hanya pada 

hamzah yang berada di posisi tengah dan akhir kata. Adapun hamzah yang 

terletak di awal kata tidak ditransliterasikan, karena dalam aksara Arab 

direpresentasikan oleh huruf alif. 

Contoh: 

 su’āl → سؤَُال

 ra’s → رَأْس

 mu’min → مُؤْمِن

 ’hā’ulā → هَؤُلاَءِ 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah yang 

belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Sebaliknya, kata-kata yang telah 

menjadi bagian dari kosakata umum Indonesia, seperti al-Qur’an, Sunah, zakat, 

salat, khusus, atau umum, tidak mengikuti kaidah transliterasi. Namun, apabila 

kata-kata tersebut membentuk satu konstruksi teks Arab, transliterasi dituliskan 

secara utuh untuk mempertahankan makna dan struktur aslinya. Misalnya: 
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Mabāhiṡ fī ʻUlūm al-Qur’ān, al-Sunnah Qabl al-Tadwīn, atau al-‘Ibārāt bi 

ʻUmūm al-Lafẓ wa lā bi Khuṣūṣ al-Asbāb. Contoh tambahan lain: Al-Masā’il fī 

Fiqh al-Islām; Kitāb al-Tafsīr al-Muḥkam. 

I. Lafaz Jalālah 

Kata Allah yang didahului partikel atau berposisi sebagai muḍāf ilaih 

ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. Contohnya:  ِ َّဃ ِدِين → dīnillāh,  ِ َّ๡بِا → billāh, 

atau  ِ َّဃ ُول  rasūlullāh. Sedangkan tā’ marbūṭah yang melekat pada lafaz → رَســُ

jalālah ditransliterasikan dengan huruf t, seperti pada  ِ َّဃ ِت ي رَحْمــَ مْ فــِ  hum fī → هــُ

raḥmatillāh atau  ِ َّဃ ِفِي حِكْمَة → fī ḥikmatillāh. 

J. Huruf Kapital 

Meskipun aksara Arab tidak mengenal huruf kapital, transliterasi tetap 

mengikuti kaidah PUEBI. Huruf kapital digunakan di awal nama diri maupun 

kalimat, misalnya Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur’ān. Jika nama diri 

diawali kata sandang al-, huruf kapital ditempatkan pada huruf pertama nama diri, 

bukan pada kata sandangnya, seperti pada al-Fārābī, al-Ghazālī, ʻAbdu al-Raḥmān 

Aḥadī, atau al-Bukhārī. Namun, ketika kata sandang berada di awal kalimat, huruf 

A juga dikapitalisasi, misalnya Al-Munqiḏ min al-Ḍalāl atau Al-Jāmiʻ li-Aḥkām 

al-Qur’ān. Ketentuan ini sama berlaku untuk judul referensi, baik dalam teks 

maupun catatan kaki, seperti Al-Mawāqif fī Fiqh al-Islām 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 
 

KATA PENGANTAR  

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

الرحيم  الرحمن الله بسم  

Segala puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang 
telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, memberikan kesehatan, kesempatan, 
kemudahan serta melapangkan pemikiran sehingga penulis dapat menyelesaikan 
tesis yang berjudul "Internalisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an di Media Sosial oleh 
Penyuluh Agama Islam Kabupaten Mukomuko”. Shalawat dan salam penulis 
mohonkan kepada Allah SWT semoga senantiasa disampaikan kepada baginda 
Rasulullah SAW, yang telah memperbaiki akhlak dan budi pekerti manusia seperti 
saat ini. 

Dalam pengantar ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh 
pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis. Kepada Suami 
tercinta H. Jufri serta anak-anak penulis. Terkhusus kepada Ayahanda tercinta 
Muhammad Djas H. Rafki Tuangku Sutan  dan ibunda tercinta Hj. Jamaah, dan 
seluruh keluarga besar penulis, terimakasih telah memberikan do'a, dukungan dan 
semangat kepada penulis untuk bisa menyelesaikan tesis di UIN Imam Bonjol 
Padang, Selanjutnya penalis ucapkan terimakasih kepada: 
1. Rektor UIN Imam Bonjol Padang Ibu Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd., dan 

Prof. Ahmad Wira, M.Ag., Ph.D., selaku Direktur Pascasarjana, atas 

kepemimpinan, kebijakan, serta dedikasi beliau dalam mengelola dan 

mengembangkan lingkungan akademik yang kondusif sebagai ruang tumbuh 

intelektual.  

2. Ketua Prodi pascasarjana ilmu al-Qur'an dan Tafsir, Bapak Dr. Faizin, S. Th.I, 

M.A serta sekretaris Prodi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir UIN Imam Bonjol yang 

telah memberikan fasilitas, kesempatan menimba ilmu, dan pelayanan yang 

baik selama perkuliahan dan penyelesaian tesis ini 

3. Penasehat Akademik (PA) Bapak Prof. Dr. Syafruddin, M.Ag, yang telah 

menjadi tempat konsultasi dari awal semester hingga akhir penyelesaian tesis 

di UIN Imam Bonjol Padang 

4. Pembimbing I Bapak Dr. Novizal Wendry, S.Th.I,MA dan pembimbing II 

Bapak Dr. Efendi, M.Ag, sebagai motivator terbaik bagi penulis yang telah 

banyak memberikan ilmu, bimbingan, dan arahan dengan sabar, ikhlas, dan 

rasa tanggung jawab sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik. 



 

 

ix 
 

5. Seluruh Bapak/Ibu dosen yang mendidik dan memberikan ilmunya dengan 

tulus. dan civitas akademika Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana 

UIN Imam Bonjol Padang yang telah memberikan ilmu dan membantu dalam 

hal keperluan administrasi sehingga penulis bisa menyelesaikan studi S2. 

6. Pimpinan dan karyawan-karyawati perpustakaan Pascasarjana UIN Imam  

7. Sahabat seperjuangan “Lokal D” Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 

penulis menyampaikan terima kasih yang tulus atas ikatan persaudaraan, 

kebersamaan, dan semangat juang yang senantiasa hadir di setiap langkah 

studi ini. Setiap diskusi yang hangat, tawa yang tulus, dan refleksi di sudut-

sudut kampus telah menjadi kenangan berharga.  

8. Bapak kepala Kankemenag, Kasubbag, Kasi Bimas Islam dan seluruh rekan 

rekan di Kankemenag kabupaten Mukomuko serta rekan-rekan sesama 

penyuluh, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang tulus atas 

kesempatan yang diberikan untuk bisa menyelesaikan studi dan keberhasilan 

menyelesaikan tesis ini.  

Semoga Allah SWT memberikan umur panjang yang berkah dan 

membalas semua kebaikan dan ketulusan Bapak/Ibu. Saya Penulis mohon 

ampun kepada Allah SWT atas semua dosa yang tidak disengaja penulis 

lakukan. Semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. 

Amin Yarabbal 'alamin. Billahi Taufiq walhidayah 

Wasalamualaikum warahmatullah wabarakatuh 

 

  Padang, 05 Februari 2026 

Penulis 

 

  Jusneli 
NIM: 2420080016 
 



 

 

x 
 

 HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

xi 
 

ABSTRAK 

 Penelitian ini mengkaji internalisasi nilai-nilai al-Qur’an melalui media 
sosial Facebook  oleh Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Mukomuko. Latar 
belakang penelitian ini berangkat dari meningkatnya peran media sosial sebagai 
ruang baru penyampaian pesan keagamaan, sekaligus tantangan maraknya konten 
keislaman yang tidak selalu bersumber dari otoritas keilmuan yang memadai. 
Penyuluh Agama Islam, sebagai agen resmi negara yang memiliki mandat 
regulatif, dituntut untuk mampu mengadaptasikan nilai-nilai al-Qur’an dalam 
format digital yang komunikatif dan kontekstual. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi partisipatif terhadap konten Facebook  penyuluh, wawancara 
mendalam dengan subjek penelitian, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan 
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan menjaga keabsahan 
data melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Penyuluh agama dalam menginternalisasikan nilai-nilai al-Qur’an mengemukakan 
Isu-isu yang direspon mencakup aqidah, ibadah, muamalah, dan akhlak. 
Sedangkan metode dalam menggali nilai-nilai al’Qur’an melalui sumber Tafsir 
Klasik, Media Online, dan nalar. Teknik penyajian konten dilakukan dalam 
berbagai bentuk, seperti penampilan nama surat dan nomor  ayat, ayat beserta 
terjemahan, ayat dan terjemahan beserta tafsir singkat, serta desain visual 
menggunakan aplikasi digital. Corak penafsiran secara implisit meliputi fikih, 
sosial-kemasyarakatan, dan sufistik.. Resepsi pengikut Facebook  menunjukkan 
respons positif berupa antusiasme keagamaan, kedekatan emosional, serta 
partisipasi aktif melalui like, komentar, dan bagikan. Penelitian ini menegaskan 
bahwa media sosial Facebook  berfungsi sebagai ruang strategis internalisasi nilai-
nilai al-Qur’an yang efektif apabila dikelola secara profesional dan bertanggung 
jawab oleh Penyuluh agama. 
 
 
Kata kunci: Internalisasi nilai, al-Qur’an, Penyuluh agama Islam, media sosial, 

Facebook  
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